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Sidomulyo Village is the main center of Saanen goat and broiler producers also second largest producer of Robusta coffee in 
Jember. The breeder group Domba Perkasa is one of  broilers and goat breeding groups which has a net turnover of 30 million 
pieces of chicken sales in one harvest. The coffee farming group in this village has succeeded in producing ground coffee that has 
increased the value added of coffee products where its marketing area has penetrated in East Java. The problem in this village is 
the death rate of chickens under 12 days (Day-Old-Chicken / DOC) sometimes reaches 5-10% high per-1000 DOC becauser 
changes in cold weather factors with rainfall intensity high that is not matched by adequate use of chicken coop warmers. Limited 
use of warmers due to high operational costs of LPG where in 36 days maintenance spent 250 kg 3 kg size. And for coffee farmer 
groups, the level of independence and knowledge on the benefits of organic fertilizers is still lacking. Usually fresh livestock dung 
directly spread to the coffee field without going through the process of fermentation, this usually causes low nutrient content 
because there is a struggle for nitrogen between coffee plants with the decomposition process of livestock manure. Through this 
community service try to offer solution to solve existing problems through the making of biogas by utilizing waste waste dung as 
an alternative energy source to overcome the problem of DOC warming requirement, robusta coffee processing, and fulfill the 
requirement of cooking. In addition, biogas fermentation can be used as liquid organic fertilizer ready to use with high macro 
nutrient content that will increase the productivity of coffee plants. The results of dedication show the use of cow dung is said to 
support problem solving for both partners but for chicken manure can not function optimally. 
 




A. Analisis Situasi 
Ternak ayam potong broiler pedaging menjadi 
salah satu usaha yang banyak dikembangkan oleh 
masyarakat pedesaan baik dalam skala kecil, menengah, 
maupun skala besar dimana kebutuhan pasar baik untuk 
pemenuhan kebutuhan lokal maupun kebutuhan  industri  
akan  daging  ayam  masih  sangat  besar  (Gusasi & Saade, 
2006). Faktor-faktor yang mendorong berkembangnya 
usaha ternak ayam ini adalah modal yang tidak terlalu besar, 
persediaan bibit anak ayam (Day-Old-Chicken/DOC) mudah 
didapatkan, perawatan dan pemeliharaan yang mudah dan 
terkontrol, dan yang terpenting saat ini banyak dibuka 
kerjasama mitra untuk pemasaran ayam pedaging ini 
(Rasyaf, 2002). Selain usaha ternak ayam potong broiler  
pedaging  ini, ternak kambing Saanen juga menjadi usaha  
yang  banyak dipilih oleh masyarakat pedesaan walaupun 
membutuhkan modal yang lebih banyak daripada ternak 
ayam potong. Pemilihan jenis ternak kambing Saanen ini 
dikarenakan masa produktif kambing betina dan jantan 
yang lama hingga 5 tahun, dimana dalam 2 tahun, 
indukan kambing Saanen ini dapat melahirkan 3 sampai 
dengan 4 kali. Jadi dalam kurun waktu 5 tahun, satu ekor 
indukan betina dapat menghasilkan paling sedikit 15 ekor 
anak kambing. Selain perawatan yang tidak terlalu sulit dan 
pakan yang tersedia banyak. Desa Sidomulyo juga terkenal 
sebagai sentra penghasil kopi terbesar kedua di wilayah 
Kabupaten Jember yang memiliki lahan pertanian kopi yang 
hampir dapat ditemui di sekitar lingkungan rumah 
masyarakat Desa Sidomulyo maupun disekitar lereng 
Gunung Raung. Jenis kopi yang dihasilkan adalah kopi 
Robusta dimana pemasarannya saat ini sudah merambah ke 
seluruh Jawa Timur 
 
              
  
 






Gambar 1 kelompok  ternak  ayam  potong 
Salah satu kelompok  ternak  ayam  potong  dan  
kambing  Saanen  yang  berkembang pesat  di  RT  002 
RW 028 Dusun Kraja, Desa Sidomulyo, Kecamatan 
Silo, Jember adalah  kelompok  ternak  Domba  Perkasa.  
Kelompok  ternak  Domba  Perkasa  yang dibentuk  sejak  
tahun  2009  beranggotakan  para  peternak  ayam  potong  
dan  kambing Saanen Dusun Krajan Desa Sidomulyo. 
 
 
Gambar 2 Dusun Krajan Desa Sidomulyo 
 
Saat ini kelompok peternak tersebut telah menghasilkan 
omset bersih dari penjualan ayam potong broiler sebesar 
30 juta dalam satu kali panen (36 hari) dengan masa 
persiapan  pembibitan DOC baru selama 10 hari sedangkan 
hasil penjualan kambing Saanen per-bulan dapat 
menghasilkan  omset  keuntungan  minimal 4 juta  dari 15 
ekor  betina,  sep er t i ditunjukkan pada Gambar 1 dan 
Gambar 2. 
 
B. Permasalahan Mitra 
Dengan melihat analisis situasi yang telah diuraikan   diatas  
maka permasalahan mitra yang ada dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 1) Bagaimana menekan kematian DOC dan 
biaya penggunaan elpiji sebagai penghangat DOC dan ayam 
potong dewasa dengan umur kurang dari 24 hari terhadap 
ketersediaan suhu penghangat yang ideal dan berkecukupan 
selama masa pemeliharaan. 2) Bagaimana memanfaatkan 
limbah kotoran ayam potong dan kambing yang berlimpah 
untuk menghasilkan biogas sebagai energi alternatif bagi 
penghangat kandang ayam, pengolahan kopi robusta 
pengupasan, pengeringan, dan penggorengan. 3) Bagaimana  
menghasilkan  pupuk organik yang  memiliki  unsur  hara  
makro yang tinggi untuk mengurangi atau meniadakan 
kebergantungan penggunaan pupuk anorganik bagi tanaman 
kopi robusta. 4) Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan masyarakat dalam pemanfaatan limbah kotoran 
ternak dan pemakaian pupuk organik 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
 
Target luaran dari pelaksanaan pengabdian masyarakat 
ini diuraikan sebagai berikut: 
1) Pembuatan Biodigester penghasil biogas 
Melalui  pembuatan energi alternatif biogas yang 
memanfaatkan limbah kotoran ayam potong dan 
kambing Saanen dapat digunakan sebagai pengganti 
kebutuhan elpiji (250  tabung)  untuk   kebutuhan  
kurang  lebih   11  ribu  ekor  DOC   selama  24  
hari pemeliharaan, pengganti bahan bakar elpiji dan 
kayu bakar bagi pengolahan kopi robusta (pengupasan, 
pengeringan, dan penggorengan), dan pengganti elpiji 
atau kayu bakar bagi kebutuhan memasak rumah tangga 
masyarakat RT 002 RW 028 Desa Sidomulyo yang 
berada di sekitar lokasi peternakan. Dengan jumlah 
limbah kotoran ternak yang dihasilkan sebanyak 1.3-1.4 
ton per-hari maka akan lebih dari cukup untuk 
menghasilkan biogas bagi kebutuhan penghangat 
kandang, pengolah kopi, dan memasak 
2) Pembuatan pupuk organik cair dari hasil fermentasi 
biogas. Pembuatan pupuk organik cair dari hasil   
fermentasi biogas akan dapat menghasilkan pupuk 
organik yang kaya akan unsur hara makro (nitrogen, 
fosfor, kalium) yang jauh lebih baik daripada 
penyebaran langsung kotoran ternak pada ladang kopi 
seperti yang dilakukan masyarakat Desa Sidomulyo 
saat ini dan dapat menggantikan penggunaan pupuk 
anorganik sehingga dapat menekan biaya perawatan 
tanaman kopi dan akan meningkatkan produktivitas 
dari lahan pertanian, meningkatkan senyawa organik 
tanah, tanaman kopi lebih tahan dari serangan  penyakit,  
memperkuat batang tanaman kopi sehingga tidak 
terbelah, dan meningkatkan kuantitas kopi yang 
dihasilkan serta meningkatkan daya saing produk kopi 
yang dihasilkan sebagai kopi organic
              
  
 





III. METODE PELAKSANAAN 
 
Metode kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan sebagai solusi terhadap permasalahan yang 
ada pada mitra sebagai berikut: 
1. Menentukan scope definition (definisi ruang lingkup) 
Tahap ini berisi kegiatan mengumpulkan berbagai 
informasi dari kedua mitra yang meliputi: a) Tentang 
kelompok ternak Domba Perkasa dan kelompok tani 
kopi RT002 RW028 Dusun Krajan Desa Sidomulyo 
sebagai suatu kesatuan sistem kerja. b) Mengidentifikasi 
tugas dan fungsi dari kedua mitra pengabdian. C) 
Mengidentifikasi limbah kotoran ayam dan kambing. 
d)Mengidentifikasi alur proses pemanfaatan limbah 
kotoran ternak menjadi biogas.  e ) M engidentifikasi 
pembuatan digester.  f) Mengidentifikasi instalasi 
saluran biogas kepada mitra. g) Mengidentifikasi 
pengolahan sisa cairan pengolahan biogas 
2. Menentukan problem analysis (analisis permasalahan di 
lapangan).  Dimana pada tahap ini dilakukan analisis 
kembali permasalahan secara lebih detil pada kedua 
mitra berdasarkan hasil scope definition. Luarannya 
adalah ditemukannya seluk-beluk permasalahan, 
mengapa permasalahan tersebut muncul, bagaimana 
pengaruhnya pada sistem yang berjalan, dan solusi 
pemecahannya. 
3. Melakukan physical design (desain fisik) dari solusi 
yang ditawarkan dilakukan dengan membuat desain 
digester dan saluran biogas ke kelompok masyarakat 
4. Melakukan construction (pembuatan) dimana tahap ini 
diawali dengan pembuatan reaktor digester dan secara 
bersamaan dilakukan pembangunan pekerjaan sipil 
sebagai pendukung perangkat digester. 
5. Tahap installation ( pemasangan ) merupakan tahapan 
pemasangan digester dan instalasi saluran biogas serta 
pembuatan pupuk organik cair. 
6. Pendampingan dan deseminasi adalah tahapan kegiatan 
sosisalisasi terhadap kelompok tani tentang manfaat 
biogas dan pupuk cair serta mekanisme kerja peralatan 
serta penjelasan teknis lainnya. Dilanjutkan  dengan 
diskusi. 
7. Evaluasi, publikasi dan pembuatan laporan menjadi 
tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian ini. Tahap ini 
pelaksana pengabdian akan menrangkum proses 
kegiatan, melakukan publikasi di media masa dan 
membuat laporan. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
Kinerja P3M (Pusat Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat)     Politeknik Negeri Jember berkaitan dengan 
program Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) dalam satu 
tahun terakhir mampu mendapatkan program IbM 15 judul 
IbM dan 1 judul IbPE.  
Program IbM dengan judul kegiatan sebagai berikut: 
(1) IbM UKM Es Krim; (2) IbM Kelompok  Ibu-Ibu PKK; 
(3) IbM Kelompok Petani Jamur Tiram ”Mutiara 
Jamur” Tegalgede Jember; (4) IbM Kelompok Tani 
Kentang Berbasis Kearifan Lokal di Desa Sukorejo 
Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso; (5) 
IbM Sistem Usaha Tani Terpadu Hulu-Hilir pada 
Kelompok Tani Ladewi Bondowoso Produksi Baby Fish 
Organik Sistem Mina Padi Inovatif dan Desain Media 
Promosi Produk; (6) IbM Bagi Masyarakat Desa di 
Kecamatan Tamanan, Kabupaten Bondowoso dalam 
Pemanfaatan Limbah Plastik Botol Minuman dan Solar Cell 
Sebagai Energi Cahaya Alternatif; (7) IbM Desa Mangli 
dalam Pengolahan Kerupuk Rambak; (8) IbM Kelompok 
Ternak Kambing Perah di Kecamatan Senduro Kabupaten 
Lumajang; (9) Peningkatan Produktivitas Ternak Domba: 
Peternakan Domba di Daerah Perkebunan Tebu Kecamatan 
Sukosari Bondowoso dengan Pembuatan Pakan Komplit 
Bermutu Sistem Drum Berbasis Limbah Pucuk Tebu; (10) 
IbM Usaha Jamu Tradisional Di Kecamatan Sumbersari 
dan Kaliwates Kabupaten Jember; (11) IbM Usaha Keripik 
Talas di Desa Curah Malang Kecamatan Rambipuji-Jember; 
(12) IbM Kelompok Pengusaha Bakpao Tegal Besar –
Jember; (13) Ibm Kelompok Tani Produksi Pestisida 
Nabati Desa Karangmelok, Kecamatan Tamanan, 
Bondowoso; (14) IbM Kelompok Tani Kopi Rakyat; (15) 
IbM Untuk Kelompok Pengrajin Manik-Manik Di Desa 
Tutul Kabupaten Jember. Program    IbPE dengan judul    
kegiatan “IbPE Komoditas Ekspor berbasis VacuumFrying 
Di Kabupaten Jember Dan Kabupaten Lumajang. 
 
V. HASIL LUARAN YANG DICAPAI 
 
Mengikuti rancangan metode pelaksanaan, hasil yang dapat 
dicapai pada kegiatan pengabdian ini diantaranya.  
Hasil analisis ruang lingkup dan masalah disepakati 
kontribusi yang siap dilakukan oleh kelompok ternak 
Domba Perkasa selama pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu: a) Menyediakan   lokasi sebagai 
tempat penampungan limbah kotoran   ayam dan kambing. b) 
Bersedia mengumpulkan limbah kotoran ternak (ayam dan 
kambing) pada tempat penampungan yang ditentukan. c) 
Menyediakan lokasi sebagai tempat  pengolahan limbah  
kotoran ternak menjadi biogas. d) Bersedia   membantu   
pembuatan   saluran biogas bagi kebutuhan ternak ayam, 
pengolahan  kopi, dan kebutuhan memasak rumah  tangga 
di  sekitar  lokasi biogas. e) Bersedia menerima pelatihan 
pembuatan biogas dari limbah kotoran ternak dan 
pemeliharaannya. f) Bersedia menerima pelatihan 
pembuatan pupuk organik dari slurry biogas yang telah 
mengalami fermentasi bagi kebutuhan pupuk tanaman kopi. 
g) Bersedia berbagi ilmu (knowledge sharing) dan    transfer 
teknologi bagi kelompok usaha  ternak  dan  tani  lainnya  
khususnya  di  sekitar  wilayah Sidomulyo dan Jember 
              
  
 





selama pelatihan hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini.  
Desain fisik yang dirancang dalam pembuatan 
biodigester dan pupuk cair dalam kegiatan ini dibuat untuk 
skala kecil. Adapaun gambaran perangkat terlihat pada 
gambar 3 
 
Gambar 3 Mekanisme kerja peralatan 
Perangkat biogas dan pupuk cair didesain untuk kapasitas 
tidak terlalu besar. Mekanisme kerja peralatan sebagai 
berikut. Kotoran sapi atau ayam dalam proporsi yang 
seimbang dicampur secara menyeluruh dalam tangki inlet, 
terlihat pada gambar 3 no 1 atau (1).  Setelah itu melalui 
pipa inlet hasil campuran diisikan pada reaktor biogas dan 
akan terisi hingga setinggi ¾ reaktor (2). Reaktor akan 
menghasilkan gas yang akan ditampung di ¼ bagian reaktor 
(3) dan akan mengalir dalam pipa. Perangkat no 4 adalah 
sebuah botol untuk mendeteksi gas dalam kondisi penuh, 
selain botol tersebut juga dipasang alat pengukur gas metan 
(5). Jika gas sudah penuh maka dengan membuka katup (b) 
maka gas akan dialirkan ke penampung gas metan yang 
terbuat dari plastik (6).  Dalam peralatan apabila katup (b) 
dibuka maka katup (c) harus ditutup tetapi katup (b) dan (c) 
tertutup semua diperbolehkan. Adapun perangkat katup (c) 
berfungsi untuk mengalirkan gas kedalam perangkat 
aplikasi dalam hal ini berupa kompor atau lampu biogas.  
Katup (d) merupakan pipa output untuk pupuk cair yang 
dapat dialirkan ke sebuah bak (6) sebagai bagian dari 
produk pupuk cair. Hasil dari reaktor biogas selain gas akan 
menghasilkan cairan yang menempati posisi bagian atas 
berupa cairan dimana cairan tersebut akan otomatis akan 
tertampung pada pipa tersebut. 
 
Langkah berikutnya adalah pembuatan bangunan sipil 
pendukung peralatan. Sebelum pembuatan dan pengujian 
peralatan dilakukan beberapa diskusi dengan mitra. hasil 
diskusi mencapai kesepakatan bahwa mitra 1 sepakat untuk 
membantu melakukan instalasi penunjang peralatan berupa 
bangunan sipil yang diperlukan. Adapun lokasi dan desain 
disepakati bersama. Selain itu beberapa peralatan utama 
dipesan pada tenaga ahli yang sudah terbiasa memproduksi 
peralatan peralatan biogas. Adapun langkah awal proses 
pembuatan bangunan sipil dilakukan dengan menyepakati 
layout. Setelah kegiatan perencanaan, pengerjaan fisik 
instalasi pendukung peralatan biogas dilakukan dengan 
membuat tempat penampungan outlet biogas, tempat 
pencampuran kotoran dan tempat reaktor. Berikut beberapa 
gambar proses pembuatan bangunan fisik yang dibuat di 




Gambar 4 pembuatan bangunan fisik 
Beberapa perubahan dilakukan mengikuti keinginan mitra 
dengan catatan tidak merubah fungsi. Salah satu permintaan 
adalah reaktor tidak ditanam akan tetapi diletakkan diatas 
dengan alasan agar mempermudah perawatan dan apabila 
terjadi kebocoran dapat dengan mudah terpantau. Sehingga 
pipa inlet tidak disambung secara langsung seperti desain 
fisik akan tetapi terpisah sehingga hasil pencampuran 
kotoran dimasukkan secara manual.
              
  
 





Setelah kegiatan bangunan sipil diselesaikan dilanjutkan 
dengan instalasi biogasnya . berikut beberapa gambar proses 




Gambar 5 Kegiatan pengujian peralatan dilakukan menggunakan prosedur 
standar biogas. 
 
Kegiatan pengujian peralatan dilakukan menggunakan 
prosedur standar biogas. Reaktor (biodigester) bekerja 
dengan cara memasukan bahan isian (kotoran sapi + air) 
dengan perbandingan bahan isian yaitu 1:1, dengan 
komposisi 0,5 m
3
 kotoran sapi dicampur secara merata 
dengan 0,5 m
3
 air dalam wadah pencampuran (mixer). 
Proses pencampuran dilakukan sedikit demi sedikit (sekitar 
setiap 40 liter campuran) kemudian campuran dialirkan 
melalui saluran pemasukan (inlet) ke dalam biodigester. 
Setela reaktor terisi penuh (dengan volume 1m
3
 ), campuran 
didiamkan selama beberapa hari agar bisa menghasilkan 
biogas.  
Biogas keluar pada hari ke-9, ditandai dengan adanya sisa 
reaksi yang keluar dari dalam reactor ke wadah penampung 
sisa reaksi karena adanya tekanan dari biogas yang 
terbentuk. Pengamatan dilakukan dari hari pertama 
pemasukan bahan baku setiap pukul 10.00 pagi selama 1 
jam sampai dengan pukui 11.00 WIB 
Biogas yang terbentuk pada hari ke- 9 yaitu sebanyak 
0,09 m
3
 dan terus meningkat sampai hari ke-10, kemudian 
terjadi penurunan produksi biogas pada hari ke-11 
Penurunan produksi biogas tersebut dipengaruhi oleh suhu 
udara yang rendah. Produksi biogas kembali naik pada hari 
ke-12 dan seterusnya sampai pada hari ke-20, kemudian 
produksi biogas mulai menurun dari hari ke-21 sampai hari 
ke-26. Penurunan produksi terjadi karena jumlah biogas 
yang terkandung dalam bahan baku mulai menipis, sampai 
pada hari ke-27 biogas yang terkandung dalam bahan baku 
habis. Proses pembentukan biogas dalam biodigester tipe 
fixed dome dengan volume bahan baku 12 m
3
 terjadi selama 
18 hari, yaitu dari hari ke-9 sampai hari ke-26. Puncak 
produksi biogas terjadi pada hari ke-20 yaitu sebanyak 0,54 
m
3.
 Untuk pupuk cair pada diambil dari percabangan saluran 
outlet dan baru dihasilkan pada hari ke 27. Seluruh kegiatan 
ini dilakukan oleh mitra. dan sesuai permintaan. Mitra ingin 
melakukan pengujian dengan menggunakan kotoran ayam.    
Pendampingan dan kegiatan deseminasi dilakukan 
dengan membuat buku panduan penggunaan peralatan serta 
beberapa studi kasus yang pernah dilakukan. Kegiatan 
deseminasi lebih banyak dilakukan dengan metoda diskusi 




Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian 
ini sebagai berikut:  
1) Kegiatan pengabdian masyarakat mendapat respon 
positif dari mitra dan anggota kelompok peternak 
tentang energi alternatif bagi berupa gas yang dapat 
digunakan untuk pemanas maupun kompor.. 
2) Produk yang dihasilkan dalam program pengabdian ini 
adalah perangkat biodigester yang menghasilkan gas 
methan dan pupuk cair. 
3) Secara umum partisipasi mitra dalam kegiatan 
pengabdian ini mejadi pengalaman yang penting bagi 
pelaksana pengabdian. Dasar keilmuan mitra yang 
sudah maju bisa menjadi keuntungan dan kelemahan 
dalam mencapai indikator keberhasilan kegiatan. 
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